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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan mengenai 

tingkat efisiensi biaya pada Bank Umum Syariah (Bank Muamalat Indonesia, 

Bank Syariah Mandiri, Bank Syariah Mega Indonesia, Bank Rakyat 

Indonesia(BRI)Syariah, Bank Panin Syariah dan Bank Bukopin Syariah) periode 

2010 sampai dengan 2013, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil tingkat efisiensi menunjukkan bahwa dari ke enam BUS yang diuji 

mengalami kenaikan dan penurunan yang signifikan pada periode 

pengamatan 2010-2013. Dimana pada tahun 2012 memiliki rata-rata 

efisiensi yang paling tinggi sedangkan pada tahun 2011 memiliki rata-rata 

yang terendah. 

2. Jika dilihat dari rata-rata setiap bank, Bank Panin Syariah memiliki rata-

rata yang paling tinggi dari pada bank lain yaitu sebesar 98.47% 

sedangkan yang memiliki rata-rata paling rendah dimiliki oleh Bank BRI 

Syariah yaitu sebesar 75.97%. Hal ini menunjukkan yang memiliki tingkat 

efisiensi paling tinggi adalah Bank Panin Syariah. 

3. Hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara 

komponen input (aset tetap dan simpanan) terhadap Pembiayaan yang 

akan menaikkan tingkat efisiensi biaya secara simultan, dan dapat 

diterima. 
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4. Berdasarkan uji parsial (uji t) diketahui bahwa variabel aset tetap dan 

simpanan berpengaruh positif terhadap efisiensi masing-masing sebesar 

5.512 dan 7.310. Sedangkan untuk variabel biaya tenaga kerja tidak terjadi 

pengaruh dengan nilai sebesar -3.247. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Komponen input yang digunakan dalam penelitian ini masih sedikit 

sehingga masih banyak variabel lain yang dapat berpengaruh terhadap 

efisiensi yang belum termasuk dalam penelitian ini. 

2. Software FRONTIER (SFA) merupakan software yang baru dikenal, 

sehingga dalam proses penelitian ini peneliti mempelajari sendiri dan 

dengan meminta bantuan secara E-Mail dengan salah satu peneliti 

terdahulu. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan, kesimpulan yang dapat 

diambil dan keterbatasan penelitian, maka saran untuk peneliti yang selanjutnya 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan pengamatan dan 

analisis berkelanjutan tentang efisiensi perbankan pada periode berikutnya 

serta melakukan penambahan terhadap jumlah variabel agar lebih 

bervariasi sehingga model yang diformulasikan akan lebih baik lagi. 
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2. Mengingat tujuan perusahaan dalam jangka pendek adalah memperoleh 

keuntungan maka perlu penelitian lebih lanjut terkait hubungan efisiensi 

perbankan dengan laba perusahaan. 
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